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POTENSI SIMPANAN KARBON PADA BIOMASSA TEGAKAN DAN AKAR MANGROVE 
DI KAWASAN LINDUNG PANTAI PULAU PAYUNG, KABUPATEN BANYUASIN
POTENTIAL OF CARBON STORAGE ON STANDS AND ROOTS BIOMASS OF MANGROVE 
IN THE PROTECTED PAYUNG ISLAND AREA, BANYUASIN DISTRICT
Septi Hermialingga1), Rujito Agus Suwignyo2), & Tengku Zia Ulqodry3)
ABSTRAK
Mangrove sangat efektif mengurangi karbon di atmosfer yang kemudian disimpan dalam bentuk biomassa. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan estimasi simpanan karbon pada tegakan dan akar mangrove. Penelitian ini dilakukan pada Februari 
2020 di Pulau Payung, Kecamatan Banyuasin menggunakan metode purposive sampling. Perhitungan biomassa mangrove 
menggunakan metode persamaan allometrik. Hasil estimasi simpanan karbon dari biomassa tegakan dan akar mangrove yang 
terbesar yaitu jenis mangrove A. alba sedangkan yang terkecil yaitu jenis mangrove X. granatum. Biomassa dan stok karbon 
tegakan mangrove tiap stasiun yang tertinggi terdapat pada stasiun 2 dan terendah terdapat pada stasiun 6. Tegakan mangrove 
memiliki nilai rata-rata biomassa dan simpanan karbon yaitu 124,4 ton/ha dan 58,47 tonC/ha. Akar mangrove memiliki nilai rata-
rata biomassa dan simpanan karbon yaitu 71,44 ton/ha dan 33,58 tonC/ha. 
Kata Kunci : Simpanan karbon, Biomassa, Mangrove, Pulau Payung.
ABSTRACT
Mangrove are very effective at reducing carbon in the atmosphere which is then transferred in the form of biomass. 
This research estimated carbon storage in mangrove stands and roots. This research was conducted at 8-9 February 2020 
in Payung Island, Banyuasin District using a purposive sampling method. The calculation of mangrove biomass used the 
allometric calculation method. Mangrove A. alba showed the highest carbon storage of standing biomass and mangrove roots 
compared with other mangrove species. The highest biomass and carbon stock of mangrove stand at each station 2 and the 
lowest is at station 6. Mangrove stands had an average value of biomass and carbon storage of 124.4 ton/ha and 58.47 tonC/
ha. Mangrove forests had an average value of biomass and carbon stock which is 71.44 ton/ha and 33.58 tonC/ha.
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Ekosistem mangrove merupakan vegetasi unik 
yang hidup di zona pasang surut air laut (Mustofa, 
2018), dan merupakan tumbuhan yang mempunyai 
peranan penting utama di lingkungan pesisir (Ulqodry 
et al., 2014). Menurut Karimah (2017) Indonesia 
memiliki hutan mangrove terluas di Asia bahkan dunia 
dengan luas kurang lebih 3,7 juta hektar dan secara 
ekologi ekosistem mangrove berfungsi sebagai tempat 
mencari makanan bagi biota dengan banyaknya bahan 
organik, tempat bertelur dan tempat pengasuhan biota 
perairan. Selain itu, vegetasi mangrove dapat berfungsi 
sangat efektif dalam menyerap karbondioksida 
(Setiawan, 2013).
 
Pada penelitian Donato et al. (2011) hutan 
mangrove Indo-Pasifik mampu menyimpan karbon per 
hektar 4 kali lebih tinggi dari penyimpanan karbon di 
hutan tropis serta penyerapan karbon pada hutan 
mangrove 5 kali lebih cepat dibanding hutan tropis 
lainnya (Imiliyana et al., 2011). Peyimpanan dan 
penyerapan karbondioksida sangat berperan untuk 
mengurangi konsentrasi gas CO2 (Suryono et al., 
2018). Kepel et al. (2017) menyatakan bahwa 
mangrove menyimpan karbon dalam biomassa pohon 
seperti ranting, batang, akar, daun. Simpanan karbon 
dalam tubuh mangrove juga dapat terlepas sebagai 
emisi karbon ke atmosfer apabila terjadi degradasi 
dalam jumlah besar yang akan mempengaruhi 
pertambahan konsentrasi CO2  di atmosfer (Sondak, 
2015).
 
Pulau Payung merupakan kawasan hutan 
lindung menurut SK Menhut No. 866/Menhut-II/2014 
dengan luas ± 490 Ha. Pulau Payung terletak di mulut 
muara Sungai Musi, salah satu sungai terpanjang di 
Sumatera, yang menjadikannya mendapat pasokan air 
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tawar yang sangat besar setiap harinya. Pulau Payung 
memiliki potensi mangrove alami terhadap penyerapan 
karbon dan belum ada penelitian mengenai estimasi 
biomassa dan simpanan karbon di Pulau Payung. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi 
besaran simpanan karbon pada biomassa tegakan 
dan akar mangrove menggunakan metode allometrik 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan 
adanya upaya pengelolaan dan pelestarian mangrove.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada Februari 2020 di Pulau 
Payung, Kabupaten Banyuasin dengan 8 stasiun lokasi 
pengamatan (Gambar 1). Secara geografis letak Pulau 
Payung berada pada koordinat 2° 22’ 51” LS dan 104° 
55’ 16” BT.
Pengambilan Data
Pengambilan data analisis vegetasi dan biomassa 
dilakukan dengan metode non destructive 
menggunakan persamaan allometrik. Komunitas 
mangrove di Pulau Payung didominasi oleh jenis Nipah. 
Kondisi ketebalan mangrove sejati yang bukan Nipah 
relatif tipis yaitu dibawah 100 m . Untuk mengetahui 
kondisi komposisi mangrove di Pulau Payung dilakukan 
analisis vegetasi mangrove di 8 titik lokasi pengamatan 
menggunakan metode transek kuadrat sepanjang 50 
m yang terdiri dari masing-masing 3 plot (10x10 m 
untuk kategori pohon) (Gambar 2). Selanjutnya 
diidentifikasi  jenis mangrove dan diukur diameter 




Analisis vegetasi menghitung Kerapatan Relatif 
Peta Lokasi Penelitian.Gambar 1.  
(KR), Frekuensi Relatif (FR), dominasi relatif (DR), dan 
Indeks Nilai Penting (INP) (Kepel et al., 2017) 
menggunakan rumus dari (Muller-Dumbois & Ellenberg, 
1974) serta indeks keanekargaman (H’) Shannon-
Wiener  (Asuk et al., 2018).
Kerapatan Jenis (Ki) 
 ................................................................. 1)
dimana,
ni = jumlah total tegakan jenis-i (individu)
A  = Total luas areal plot (ha)
Kerapatan Relatif Jenis (KR)
 ................................................. 2)
dimana,
ni   = Jumlah total tegakan jenis-i (individu)




Pi  = Jumlah plot ditemukan  jenis-i




Fi  = Frekuensi jenis ke-i
ΣF = Jumlah frekuensi untuk jenis-i 
Dominan Jenis (Di) 
 ............................................................. 5)
dimana,
BA  = πd2 / 4 (d = DBH, π = 3,14)




Di   = Dominasi Jenis-i (m2/ha)






S   = Jumlah spesies
Pi   = ni/N
ni   = Jumlah individu dalam spesies
N = Jumlah individu total 
Biomassa Tegakan dan Akar
Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu 
dengan metode non destruktif sampel. Metode non-
destruktif merupakan metode yang dilakukan dengan 
cara tidak memanen atau menebang pohon. Metode 
non desktruktif menganalisis komponen dari batang, 
cabang dan daun menggunakan persamaan allometrik, 
dimana variabel bebasnya adalah dimensi diameter 
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Desain transek mangrove.Gambar 2.  
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batang dan variabel terikatnya adalah biomassa. 
 
Pengukuran biomassa dilakukan dengan 
menggunakan persamaan allometrik dengan 
parameter diameter batang. Pendugaan biomassa 
berguna untuk mengetahui perubahan cadangan 
karbon di atmosfer ketika adanya hutan ditebang atau 
dibakar. Suatu ekosistem yang mempunyai nilai 
kerapatan tinggi dari suatu spesies pohon, biomassanya 
akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan areal 
mangrove yang memliki kerapatan spesies yang lebih 
rendah (Isnaeni et al., 2019). Hitung biomassa tegakan 
dan akar mangrove dengan persamaan allometrik 
(Fourqurean et al., 2014). 
Wt  =  0,251*ρ*(DBH)2.46 ........................................... 9)
dimana,
W  = Biomasa tegakan (Kg)
ρ   = Densitas Batang (g/cm3)
DBH   = Diameter Batang (cm)
Wb =  0,199*ρ0.899 *(DBH)2.22 ................................... 10)
dimana,
Wb = Biomasa akar (Kg)
ρ   = Densitas Batang (g/cm3)
DBH   = Diameter Batang (cm)
Nilai densitas kayu (ρ) setiap jenis mangrove dapat 
dilihat dalam Tabel 1. 
Untuk biomassa jenis N. fruticans dapat dihitung 
berdasarkan persamaan pada penelitian Matsui et al. 
(2014) dengan parameter nilai DBH (1,3 m) dan tinggi 
pelepah seperti berikut :
 
Log DW=0,85 x Log D2L+1,54 ................................ 11)
dimana,
DW = Berat Kering (kg.m-2)
D = Diameter (m)
L = Length (m)
Simpanan Karbon Biomassa 
Menurut Kepel et al. (2019), persentase 
kandungan karbon biomassa mangrove berkisar antara 
42-52%. Penelitian ini mengambil nilai tengah sebesar 
47% untuk perhitungan simpanan karbon biomassa 
tegakan dan akar, sebagaimana juga dinyatakan oleh 
Prasetyo et al. (2017) : 
C = W x 0,47 ............................................................12)
Keterangan :
C  = Jumlah karbon dalam biomassa (kg)
W  = Jumlah biomasa pada tegakan atas 
mangrove (kg)
47% = Ketetapan persentase kandungan 
karbon pada biomassa
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Ekosistem Mangrove di Pulau Payung
Komposisi jenis mangrove yang ditemukan 
di Pulau Payung saat penelitian terdapat 11 jenis 
mangrove, diantaranya jenis A. alba, A. marina, B. 
sexangula, K.  candel, N. fruticans, R. apiculata, S. 
caseolaris yang termasuk dalam kategori mangrove 
mayor dan jenis Aegiceras sp, E. agallocha, X. 
granatum, A. aureum yang termasuk dalam kategori 
mangrove minor. Mangrove mayor (mangrove sejati 
utama) tumbuh membentuk tegakan murni pada 
ekosistem mangrove, tidak ikut tumbuh pada tanaman 
darat, dan memiliki morfologi dan fisiologi sesuai 
dengan lingkungan. Mangrove minor (mangrove sejati 
tambahan) jarang tumbuh sebagai tegakan murni, dan 
biasanya tumbuh di tepian habitat mangrove (Tomlinson, 
No. Spesies   Wood Density (ρ)
1.  Aegiceras corniculatum 0,5967
2. Aegiceras floridum 0,76
3. Avicennia alba  0,6987
4. Avicennia marina  0,7316
5. Bruguiera gymnorhiza 0,741
6. Bruguiera sexangula 0,83
7. Excoecaria agallocha 0.4288
8. Kandelia candel  0,5272
9. Rhizophora apiculata 0,8814
10 Rhizophora mucronata 0,8483
11. Rhizophora stylosa 0,94
 12. Sonneratia alba  0,6443
 13. Sonneratia caseolaris 0,5337
 14. Xylocarpus granatum 0,6721
 15. Xylocarpus moluccensis 0,6535
Sumber : World Agroforestry Centre (http://db.worldagroforestry.org/wd )
Nilai Densitas Kayu (ρ)Tabel 1.
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JENIS     STASIUN
   1 2 3 4 5 6 7 8
Mayor 
A. alba  + + + - - - - -
A. marina - + - - - - - -
B.sexangula + - + - - - - -
K. candel + - + - - - - -
N. fruticans + - + + + + + +
R. apiculata - - + + + - - -
S. caseolaris - + - + + - - -
Minor        
A. aureum - - + + + - - -
Aegiceras sp. - + - - - - - -
E. agallocha + - - - + - - -
X. granatum - - + - - - - -
Keterangan  : + (Ada) - ( Tidak Ada)
Stasiun Jenis  %KR %FR %DR INP
1 A. alba  17,14 20 69,09 106,24
 K. candel 28,57 20 22,62 71,19
 B. sexangula 5,71 20 1,11 26,83
 E. agallocha 8,57 20 7,18 35,75
 N. fruticans 40 20  60
Total   100 100 100 300
2 A. alba  64,29 50 60,46 174,74
 S. caseolaris 19,05 16,67 37,08 72,80
 A. marina 16,67 33,33 2,46 52,46
Total   100 100 100 300
3 K. candel 32 16,67 35,55 84,22
 B. sexangula 20 16,67 38,07 74,74
 R. apiculata 12 16,67 18,45 47,12
 X. granatum 4 16,67 0,86 21,53
 A. alba  4 16,67 7,06 27,73
 N. fruticans 28 16,67  44,67
Total   100 100 100 300
4 R. apiculata 11,76 33,33 62,53 107,63
 S. caseolaris 5,88 33,33 37,47 76,68
 N. fruticans 82,35 33,33  115,68
Total   100 100 100 300
5 E. agallocha 18,06 20 66,88 104,94
 R. apiculata 1,39 20 24,06 45,45
 S. caseolaris 2,78 20 9,06 31,84
 N. fruticans 77,78 40  117,78
Total   100 100 100 300
6 N. fruticans 100 100  200
Total   100 100  200
7 N. fruticans 100 100  200
Total   100 100  200
8 N. fruticans 100 100  200
Total   100 100  200
Keterangan : KR : Kerapatan relatif, FR : Frekuensi relatif, DR : Dominansi relatif,  INP : Indeks 
nilai penting
Sebaran Jenis Mangrove Tiap StasiunTabel 2.
Indeks Nilai Penting (INP) Tabel 3.
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2016). Jenis mangrove yang sering dijumpai yaitu N. 
fruticans yang mendominasi kawasan Pulau Payung. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ekosistem mangrove 
di Pulau Payung lebih banyak mendapat pasokan air 
tawar. Sebaran jenis mangrove disetiap stasiun dapat 
dilihat dalam Tabel 2.  
Struktur komunitas mangrove berdasarkan 
perhitungan kerapatan relatif, frekuensi relatif, 
dominansi relatif dan indeks nilai penting (INP) serta 
indeks keanekaragaan (H’). Mengacu pada Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004 Tentang 
Kriteria Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan 
Mangrove, pada stasiun 1, 2, 3, dan 6 memiliki nilai 
kerapatan mangrove dalam kategori sedang ( ≥ 1000 
–< 1500 pohon per hektar) dan pada stasiun 4, 5, 7, dan 
8 memiliki nilai kerapatan mangrove dalam kategori 
sangat padat ( ≥ 1500 pohon per hektar).
Total kerapatan setiap jenis mangrove di Pulau 
Payung tertinggi dimiliki oleh jenis  N. fruticans yaitu 
12.067 ind/ha. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi 
lingkungan di Pulau Payung dipengaruhi oleh pasang 
surut air laut yang tergolong ekosistem estuaria 
atau perairan payau sehingga sangat mendukung 
pertumbuhan jenis N. fruticans, sesuai dengan yang 
dinyatakan Noor et al. (2006) bahwa N. fruticans 
tumbuh dengan baik di perairan payau hingga 
hampir tawar. Kondisi perairan yang sama dengan 
Pulau Payung terdapat di kawasan pesisir Selatan 
Delta Mahakam, Kalimantan Timur dipengaruhi oleh 
pencampuran air tawar dan air laut sehingga kawasan 
ini juga didominasi oleh mangrove jenis N. fruticans 
yaitu seluas 4.822,5 Ha (Mursalin et al., 2014). Sebaran 
N. fruticans utamanya tumbuh di daerah equator dan 
biasanya membentuk komunitas murni yang luas di 
sepanjang sungai dekat muara hingga sungai dengan 
air payau, Indonesia memiliki areal Nipah terluas 
yaitu 700.000 ha dibanding Papua Nugini dan Filipina 
(Subiandono et al., 2011).
Total kerapatan terbesar selanjutnya adalah jenis 
A. alba sebanyak 1.150 ind/ha. Hal ini dapat disebabkan 
jenis A. alba mampu beradaptasi pada kawasan yang 
selalu digenangi walaupun saat pasang rendah dan 
toleransi terhadap kadar garam. Sedangkan total 
kerapatan terendah dimiliki oleh jenis  X. granatum 
yaitu 50 ind/ha, hal ini dapat disebabkan jenis X. 
granatum umumnya hidup pada kawasan yang lebih 
dekat ke daratan    (Noor et al., 2006). Kemudian nilai 
total kerapatan untuk jenis vegetasi yang tergolong 
langka (endangered) di Indonesia yaitu K. candel 
(Suwignyo et al., 2008) sebanyak 733 ind/ha. Jenis 
K. candel merupakan mangrove yang toleran pada 
salinitas rendah (Shiau et al., 2016) dan tahan pada 
salinitas tinggi serta tumbuh di zona pasang surut di 
lautan tropis dan subtropis (Xing et al., 2019).
Nilai kerapatan relatif dan frekuensi realtif tertinggi 
terdapat pada jenis N. fruticans dan nilai dominansi 
relatif terdapat pada jenis A. alba sebesar 69% (Tabel 
3). Hasil indeks nilai penting (INP) menunjukkan nilai 
tertinggi berada pada jenis N. fruticans. Selanjutnya 
hasil analisis nilai indeks keanekaragaman (H’) 
mangrove di Pulau Payung adalah 1,21. Nilai indeks 
di Pulau Payung pada penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Afriyani et al. (2017) di Pulau 
Payung yaitu 1,16 dan lebih tinggi dari nilai rata-
rata indeks keanekaragaman mangrove di Sungai 
Sembilang dan Sungai Bungin, Kabupaten Banyuasin, 
masing-masing yaitu 1,13 dan 1,08 (Sarno et al., 2015).
Biomassa dan Simpanan Karbon Tegakan dan Akar 
Mangrove
Biomassa dan Stok Karbon Tegakan Mangrove 
Dalam upaya menjaga kelestarian mangrove, 
maka sejak dini perlu diketahui potensi serapan atau 
simpanan karbon yang dimiliki oleh mangrove di 
suatu kawasan (Ulqodry et al., 2020). Berdasarkan 
hasil perhitungan biomassa dan simpanan karbon 
pada tegakan mangrove,  jenis A. alba memiliki nilai 
biomassa terbesar yaitu 385,21 ton/ha dan simpanan 
karbon terbesar yaitu 181,05 tonC/ha. Nilai biomassa 
terbesar selanjutnya adalah jenis R. apiculata sebesar 
203,52 ton/ha dengan simpanan karbon sebesar 95,66 
tonC/ha. Nilai biomassa tegakan jenis S. caseolaris 
yaitu 192,14 ton/ha ind/ha dan stok karbon yang 
dimiliki S. caseolaris adalah 90,31 tonC/ha. Nilai 
biomassa tegakan jenis B. sexangula  yaitu 61,72 ton/
ha dan simpanan karbon yaitu 29,01 tonC/ha. Nilai 
biomassa tegakan jenis E. agallocha yaitu 47,86 ton/
ha dan simpanan karbon yaitu 22,5 tonC/ha. Jenis K. 
candel memilki nilai biomassa tegakan sebesar 52,88 
ton/ha dan simpanan karbon sebesar 24,85 tonC/ha. 
Nilai biomassa jenis N. fruticans adalah 45,84 ton/ha 
dengan simpanan karbon N. fruticans sebesar 21,54 
tonC/ha. Nilai biomassa terkecil berada pada jenis X. 
granatum yaitu 0,64 ton/ha dengan simpanan karbon 
0,3 tonC/ha. Nilai biomassa dan simpanan karbon 
tertinggi dimiliki oleh jenis A. alba dikarenakan nilai 
kerapatan dan dominansi jenis juga besar. 
Berdasarkan hasil perhitungan didapat bahwa 
nilai simpanan karbon dipengaruhi oleh biomassa 
mangrove, semakin besar biomassa maka semakin 
besar simpanan karbon. Besar kecilnya nilai biomassa 
dipengarahui oleh diameter batang, massa jenis kayu. 
Hasil perhitungan biomassa dan simpanan karbon 
tiap jenis tegakan mangrove di Pulau Payung dapat 
dilihat pada Gambar 3. Hasil perhitungan biomassa 
dan simpanan karbon di tiap stasiun menunjukkan nilai 
yang bervariasi. Nilai biomassa dan simpanan karbon 
tegakan terbesar berada di stasiun 2 yaitu 391,44 ton/
ha dan 183,98 tonC/ha yang di dominasi oleh jenis A. 
alba. Nilai biomassa dan simpanan karbon tegakan 
terbesar selanjutnya berada pada stasiun 4 yaitu 
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179,67 ton/ha dan 84,44 tonC/ha.
Pada stasiun 6, 7, 8 yang di dominasi jenis 
N. fruticans memiliki nilai biomassa dan simpanan 
karbon berturut-turut sebesar 4,1 ton/ha dan 1,93 
tonC/ha, 11,31 ton/ha dan 5,31 tonC/ha, dan 12,74 
ton/ha dan 5,99 tonC/ha. Nilai rata-rata biomassa dan 
simpanan karbon tegakan atas di setiap stasiun Pulau 
Payung adalah 124,4 ton/ha dan 53,8 tonC/ha.  Hasil 
perhitungan biomassa dan simpanan karbon tegakan 
mangrove di tiap stasiun pengamatan di Pulau Payung 
dapat dilihat pada Gambar 4. Umumnya setiap jenis 
mangrove memiliki nilai biomassa yang berbeda 
karena kemampuan serapan dan penyimpanan karbon 
yang berbeda, hal ini dapat dianalisis berdasarkan nilai 
massa jenis pohon, diameter pohon atau tinggi pohon 
(Rahman et al., 2017). Biomassa pohon terbentuk dari 
senyawa karbohidrat yang dihasilkan dari fotosinstesis, 
terdiri dari unsur oksigen (O), karbon (C), dan hidrogen 
(H), dimana sebagian besar biomassa terdiri atas 
karbon  (Suryono et al., 2018) dan menyimpan karbon 
sebesar 47% (Prasetyo et al., 2017).
 
Biomassa dan Stok Karbon Akar Mangrove 
Berdasarkan hasil perhitungan biomassa dan 
simpanan karbon pada akar mangrove menggunakan 
metode allometrik, nilai biomassa terbesar dimiliki 
oleh jenis A. alba yaitu 141,09 ton/ha dan simpanan 
karbon terbesar yaitu 66,31 tonC/ha. Jenis R. apiculata 
memiliki nilai biomassa dan simpanan karbon akar 
terbesar ke-2 yaitu  74,17 ton/ha dan 34,86 tonC/
ha. Selanjutnya nilai biomassa dan simpanan karbon 
akar jenis S. caseolaris yaitu 70,19 ton/ha dan 32,99 
tonC/ha. Kemudian jenis X. garanatum memiliki nilai 
biomassa dan simpanan karbon akar terkecil yaitu 
0,35 ton/ha dan 0,16 tonC/ha. Sedangkan biomassa 
dan simpanan karbon akar pada jenis N. fruticans tidak 
dihitung. Hasil perhitungan biomassa dan simpanan 
karbon akar setiap jenis mangrove dapat dilihat pada 
Gambar 5.
Pada hasil perhitungan biomassa dan simpanan 
karbon akar tiap stasiun,  nilai biomassa dan simpanan 
karbon akar terbesar berada di stasiun 2 sebesar 
145,80 ton/ha dan 68,53 tonC/ha. Selanjutnya nilai 
biomassa dan simpanan karbon akar terbesar ke 2 
berada di stasiun 4 yaitu 64,05 ton/ha dan 30,10 tonC/
Biomassa dan Simpanan Karbon Tegakan Tiap Jenis Mangrove.Gambar 3.  
Biomassa dan Simpanan Karbon Tegakan Mangrove Tiap Stasiun.Gambar 4.  
Potensi Simpanan Karbon Pada Biomassa ...... Kabupaten Banyuasin (Hermialingga, S., et al.)
194
ha. Sedangkan pada stasiun 5 memiliki nilai biomassa 
dan simpanan karbon akar terkecil yaitu 37,02 ton/
ha dan 17,40 tonC/ha. Nilai rata-rata biomassa dan 
simpanan karbon akar tiap stasiun adalah 71,44 ton/
ha dan 33,58 tonC/ha. Hasil biomassa dan simpanan 
karbon akar tiap stasiun disajikan pada Gambar 6.
 
Nilai rata-rata simpanan karbon akar mangrove 
di Pulau Payung lebih besar dibandingkan dengan 
penelitian Murdiyarso et al. (2015) di Taman Nasional 
Sembilang, Sumatera Selatan yaitu 27,9 MgC/ha, 
dan tidak jauh berbeda dari penelitian simpanan 
karbon akar Kepel et al. (2019) di Sulawesi Utara 
yaitu 10,78±44,20 MgC/ha. Namun lebih besar dari 
penelitian simpanan karbon akar Suryono et al. (2018) 
di Jembrana, Bali yaitu sebesar 57,69 ton/ha. Tingginya 
nilai karbon biomassa mangrove dibandingkan daerah 
lain bisa dikarenakan memang kondisi nyata di 
lapangan, bisa juga dikarenakan penggunaan metoda 
non-destruktif melalui pendekatan allometrik. Menurut 
Adame et al., (2017), biomassa akar yang diestimasi 
dengan persamaan alometrik umum (Komiyama et al., 
2005) cenderung 40 ± 12% lebih tinggi dari biomassa 
akar yang diukur langsung di lapangan. Hal ini bisa 
disebabkan karena ada ketidak pastian terkait dengan 
struktur yang terbangun di dalam tanah, dimana setiap 
jenis mangrove memiliki ke khasan sendiri.
Perbedaan nilai simpanan karbon pada 
mangrove disebabkan oleh perbedaan jumlah 
biomassa pohon, kesuburan tanah dan daya serap 
vegetasi yang berbeda   (Ati et al., 2014). Sedangkan 
biomassa menurut Rachmawati et al. (2014) mangrove 
dipengaruhi oleh kerapatan, diameter, tinggi, dan berat 
jenis kayu. Hasil penelitian ini juga menunjukkan pola 
hubungan yang positif antara kerapatan mangrove 
dengan biomassa (r=0,33) dan antara diameter 
mangrove dengan nilai biomassa (r= 0,68). Kepel et al. 
(2017) menyatakan bahwa hasil analisis perbandingan 
nilai biomassa antara bagian atas dan bawah pohon 
mangrove menunjukkan bahwa kontribusi karbon 
bagian bawah pohon mangrove lebih kecil dibanding 
bagian atas mangrove berkisar 29 - 45%.
Biomassa dan Stok Karbon Akar Mangrove Tiap Stasiun.Gambar 6.  
Biomassa dan Stok Karbon Akar Tiap Jenis Mangrove.Gambar 5.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pada tegakan mangrove memilki nilai rata-rata 
biomassa sebesar 124,4 ton/ha dan nilai rata-rata 
simpanan karbon sebesar 58,47 tonC/ha. Jenis A. alba 
memiliki simpanan karbon terbesar pada tegakan yaitu 
181,05 tonC/ha dengan nilai biomassa tegakan sebesar 
385,21 ton/ha. Pada akar mangrove memilki nilai rata-
rata biomassa yaitu 71,44 ton/ha dan nilai rata-rata 
simpanan karbon yaitu 33,58 tonC/ha. Jenis A. alba 
paling besar menyimpan karbon pada akar yaitu 66,31 
tonC/ha dengan nilai biomassa akar sebesar 141,09 
ton/ha. Semakin besar nilai biomassa pohon maka 
akan semakin besar simpanan karbon.
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